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Abstract. This study examines the impact of e-commerce on consumer behavior by comparing online and offline 

shopping patterns in Bima Regency. Using a mixed-method approach, the research analyzed data from 200 

respondents through surveys and in-depth interviews. The findings reveal significant shifts in consumer behavior, with 

65% of respondents showing increased preference for online shopping platforms. Key factors influencing this shift 

include convenience, price comparisons, and product variety. However, certain product categories still maintain 

strong offline shopping preferences. The study contributes to understanding local consumer behavior in the digital 

transformation era. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dampak e-commerce terhadap perilaku konsumen dengan membandingkan pola 

belanja online dan offline di Kabupaten Bima. Menggunakan pendekatan metode campuran, penelitian menganalisis 

data dari 200 responden melalui survei dan wawancara mendalam. Temuan menunjukkan pergeseran signifikan dalam 

perilaku konsumen, dengan 65% responden menunjukkan peningkatan preferensi terhadap platform belanja online. 

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi pergeseran ini meliputi kenyamanan, perbandingan harga, dan variasi 

produk. Namun, kategori produk tertentu masih mempertahankan preferensi belanja offline yang kuat. Penelitian ini 

berkontribusi pada pemahaman perilaku konsumen lokal di era transformasi digital. 

 

Kata Kunci: E-Commerce, Perilaku Konsumen, Belanja Online, Belanja Offline, Transformasi Digital 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap perdagangan 

secara signifikan, dengan e-commerce menjadi fenomena yang tidak dapat diabaikan dalam 

kehidupan masyarakat modern. Di Kabupaten Bima, sebagai salah satu daerah yang sedang 

berkembang di Provinsi Nusa Tenggara Barat, penetrasi e-commerce menunjukkan pertumbuhan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data BPS Kabupaten Bima (2023), 

terjadi peningkatan transaksi e-commerce sebesar 156% dari tahun 2022 ke 2023, dengan total 

nilai transaksi mencapai Rp 245 miliar. 

Transformasi digital yang terjadi di Kabupaten Bima tidak hanya mengubah cara 

masyarakat berbelanja tetapi juga berdampak pada struktur ekonomi lokal. Menurut survei awal 

yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan Kabupaten Bima (2023), sebanyak 45% pedagang 

tradisional melaporkan penurunan omset sejak maraknya platform e-commerce. Di sisi lain, lebih 

dari 300 UMKM lokal telah bergabung dengan berbagai platform e-commerce dan melaporkan 

peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 35%. 
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Kehadiran platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada telah memberikan 

alternatif baru bagi masyarakat Kabupaten Bima dalam berbelanja. Fenomena ini diperkuat dengan 

penetrasi internet yang mencapai 78,5% dari total populasi Kabupaten Bima pada tahun 2023, 

meningkat dari 65,3% pada tahun sebelumnya. Di sisi lain, keberadaan 3 pasar tradisional besar 

dan 12 pusat perbelanjaan modern yang masih kuat menghadirkan dinamika tersendiri dalam pola 

konsumsi masyarakat. 

Gap analysis menunjukkan bahwa belum ada penelitian komprehensif yang 

membandingkan perilaku konsumen dalam konteks belanja online dan offline di Kabupaten Bima. 

Penelitian sebelumnya oleh Suryani (2022) hanya berfokus pada adopsi e-commerce di kalangan 

milenial, sementara Wijaya dan Sutanto (2021) mengkaji preferensi belanja offline tanpa 

membandingkannya dengan platform online. Selain itu, karakteristik unik Kabupaten Bima 

sebagai daerah dengan percepatan penetrasi digital yang tinggi namun masih mempertahankan 

nilai-nilai tradisional dalam bertransaksi, menjadikan wilayah ini menarik untuk diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

preferensi konsumen dalam memilih platform belanja online atau offline, (2) mengidentifikasi 

perbedaan perilaku konsumen dalam konteks belanja online dan offline, dan (3) mengkaji dampak 

e-commerce terhadap pola konsumsi masyarakat Kabupaten Bima. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model perilaku konsumen di era 

digital, serta kontribusi praktis bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan 

strategi perdagangan di Kabupaten Bima. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini didasari oleh beberapa teori dan konsep utama yang relevan dengan perilaku 

konsumen dan e-commerce. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) oleh Ajzen 

(2020) menjadi landasan dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam memilih platform belanja. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku konsumen 

dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan. Dalam konteks e-commerce, Wang & Yu (2020) mengonfirmasi bahwa 

ketiga komponen tersebut secara signifikan mempengaruhi intensi konsumen dalam mengadopsi 

platform belanja online. 
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Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) yang dikembangkan 

oleh Davis (2019) memberikan kerangka teoretis tentang bagaimana konsumen mengadopsi 

teknologi baru. Model ini menekankan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan kemanfaatan 

menjadi faktor kunci dalam adopsi teknologi. Studi empiris oleh Li & Zhang (2020) 

mengembangkan model TAM dalam konteks e-commerce dengan menambahkan variabel 

kepercayaan dan risiko yang dirasakan, menghasilkan explanatory power sebesar 78,5% dalam 

menjelaskan perilaku adopsi e-commerce. 

Konsep nilai pelanggan (customer value) yang dikemukakan oleh Kusuma & Wijaya 

(2023) menjadi penting dalam memahami preferensi platform belanja. Mereka mengidentifikasi 

empat dimensi nilai yang mempengaruhi pilihan konsumen: nilai fungsional, nilai ekonomis, nilai 

emosional, dan nilai sosial. Penelitian mereka menunjukkan bahwa platform e-commerce 

cenderung unggul dalam nilai ekonomis dan fungsional, sementara toko offline memiliki 

keunggulan dalam nilai emosional dan sosial. 

Rahman et al. (2020) mengembangkan framework analisis perilaku konsumen digital yang 

mengintegrasikan aspek teknologi dan psikologi sosial. Mereka menemukan bahwa faktor 

kepercayaan (β = 0.456, p < 0.001), keamanan transaksi (β = 0.378, p < 0.001), dan kenyamanan 

berbelanja (β = 0.289, p < 0.001) menjadi determinan utama dalam pemilihan platform belanja 

online. Temuan ini diperkuat oleh studi longitudinal Widodo et al. (2022) yang menunjukkan 

konsistensi pengaruh ketiga faktor tersebut dalam periode 2020-2022. 

Dalam konteks lokal, Suryani (2022) mengidentifikasi karakteristik unik konsumen 

Indonesia dalam adopsi e-commerce. Studinya menunjukkan bahwa faktor sosial-budaya, seperti 

word-of-mouth dan rekomendasi keluarga, memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan 

faktor teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan Nugroho & Susilowati (2021) yang 

mengungkapkan pentingnya pendekatan sosio-kultural dalam pengembangan e-commerce di 

daerah. 

Terkait dengan pola belanja hybrid (online-offline), Zhou et al. (2022) mengembangkan 

model integrasi yang menjelaskan bagaimana konsumen mengoptimalkan pengalaman belanja 

mereka. Penelitian mereka mengungkapkan bahwa 67% konsumen menggunakan strategi 

"research online, purchase offline" (ROPO) untuk kategori produk tertentu, sementara 45% 

menerapkan "showrooming" dengan melihat produk di toko fisik sebelum membeli online 

(Yulianto et al., 2023). 
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Amalia & Pratomo (2021) menganalisis dampak e-commerce terhadap transformasi 

perilaku konsumen di Indonesia, menemukan bahwa adopsi e-commerce telah mengubah tidak 

hanya cara berbelanja tetapi juga pola konsumsi secara fundamental. Mereka mencatat 

peningkatan frekuensi pembelian impulsif dalam belanja online (meningkat 34% dibanding 

offline), namun juga menunjukkan bahwa konsumen menjadi lebih selektif dan informasi-oriented 

dalam pengambilan keputusan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed method) dengan desain 

sequential explanatory. Pendekatan ini dipilih untuk menggabungkan kekuatan analisis kuantitatif 

dan kualitatif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

dampak e-commerce terhadap perilaku konsumen di Kabupaten Bima. Desain sequential 

explanatory memungkinkan pengumpulan dan analisis data kuantitatif terlebih dahulu, kemudian 

diikuti oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk memperdalam pemahaman terhadap 

hasil yang diperoleh. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Survei Kuantitatif 

Survei kuantitatif dilakukan untuk mengumpulkan data dari 200 responden yang dipilih 

dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik ini digunakan untuk memastikan 

bahwa sampel yang diambil mewakili berbagai strata yang ada di Kabupaten Bima. Kriteria 

pemilihan responden adalah sebagai berikut : 

a) Berdomisili di Kabupaten Bima: Responden harus merupakan penduduk yang tinggal di 

wilayah Kabupaten Bima agar hasil penelitian relevan dengan karakteristik lokal. 

b) Pernah melakukan transaksi online dan offline dalam 6 bulan terakhir: Kriteria ini 

memastikan bahwa responden memiliki pengalaman belanja yang cukup baik secara 

daring maupun luring, sehingga mereka dapat memberikan informasi yang relevan 

mengenai kedua jenis belanja tersebut. 

c) Berusia 17-55 tahun: Rentang usia ini dipilih karena mencakup kelompok usia yang aktif 

dalam kegiatan belanja, baik untuk keperluan pribadi maupun keluarga. 

2. Wawancara Mendalam 
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Selain survei kuantitatif, penelitian ini juga melibatkan wawancara mendalam dengan 20 

informan kunci. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai 

motivasi, pengalaman, dan persepsi konsumen serta pelaku usaha terhadap e-commerce dan 

perilaku belanja mereka. Informan terdiri dari : 

a) 10 konsumen aktif e-commerce: Individu yang rutin berbelanja secara online, dengan 

berbagai produk yang dibeli. 

b) 5 pelaku usaha offline: Pemilik atau pengelola usaha yang beroperasi secara konvensional 

(berbasis toko fisik) di Kabupaten Bima. 

c) 5 pelaku usaha online: Pemilik atau pengelola usaha yang menjual produk atau layanan 

melalui platform e-commerce. 

3. Instrumen Penelitian Untuk memperoleh data yang valid dan dapat diandalkan, penelitian ini 

menggunakan beberapa instrumen sebagai berikut : 

a) Kuesioner Terstruktur dengan Skala Likert 1-5: Kuesioner ini digunakan untuk mengukur 

berbagai aspek perilaku konsumen terkait e-commerce, seperti frekuensi belanja, 

preferensi produk, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan untuk belanja online 

atau offline. Skala Likert 1-5 digunakan untuk memudahkan responden dalam memberikan 

penilaian terhadap pernyataan yang ada. 

b) Panduan Wawancara Semi-Terstruktur: Panduan ini memberikan kerangka untuk 

wawancara dengan informan, namun tetap memungkinkan fleksibilitas dalam penggalian 

informasi lebih lanjut berdasarkan jawaban yang diberikan oleh informan. Wawancara 

semi-terstruktur ini berfokus pada pengalaman, motivasi, dan persepsi mengenai belanja 

online dan offline. 

c) Lembar Observasi Perilaku Belanja: Lembar observasi digunakan untuk mengamati 

perilaku konsumen secara langsung dalam situasi belanja, baik secara daring maupun 

luring, guna memperoleh data tambahan yang lebih mendalam. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif (Data Kuantitatif) 

Untuk data kuantitatif yang diperoleh melalui survei, digunakan analisis statistik deskriptif. 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden dan 

perilaku konsumsi mereka, seperti distribusi frekuensi, rata-rata, dan proporsi terkait preferensi 

belanja online dan offline. 



 
 
 
 

Dampak E-commerce terhadap Perilaku Konsumen : Studi Perbandingan  
Studi Kasus Belanja Online dan Offline di Kabupaten Bima 

202        MUQADDIMAH - VOLUME. 3, NOMOR. 1 TAHUN 2025  

Uji Beda Independent T-test (Perbandingan Perilaku Belanja) 

Uji beda independent t-test digunakan untuk membandingkan perilaku belanja antara dua 

kelompok, yaitu konsumen yang lebih sering berbelanja secara online dan konsumen yang lebih 

sering berbelanja secara offline. Uji ini akan membantu untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam faktor-faktor seperti frekuensi belanja, jenis produk, dan 

pengaruh faktor eksternal seperti harga dan kemudahan akses. 

Analisis Konten Tematik (Data Kualitatif) 

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi perilaku belanja 

akan dianalisis menggunakan analisis konten tematik. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara dengan informan kunci. Fokus 

utama analisis ini adalah untuk menggali persepsi, pengalaman, dan motivasi konsumen serta 

pelaku usaha mengenai belanja online dan offline, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan mereka. 

Kerangka Berpikir Penelitian 

Kerangka berpikir penelitian ini dirancang untuk menggambarkan hubungan antara 

variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam berbelanja secara online dan 

offline. Berikut adalah ilustrasi kerangka berpikir penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Berpikir Penelitian 

Keterangan: 

 Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen: Variabel yang terdiri dari kenyamanan, 

harga, keamanan, ketersediaan produk, dan kualitas layanan. 

 Perilaku Konsumen (Belanja Online vs. Offline): Variabel ini menggambarkan preferensi 

dan frekuensi belanja konsumen baik di toko fisik maupun platform e-commerce. 

Kemudahan Kepercayaan Harga 

Kepuasan Keputusan 
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 Dampak E-commerce: Variabel utama yang dianalisis untuk melihat sejauh mana e-

commerce mempengaruhi pola dan preferensi konsumsi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan distribusi responden sebagai berikut: 

 Berdasarkan gender: 55% perempuan dan 45% laki-laki 

 Berdasarkan usia: 40% (17-25 tahun), 35% (26-35 tahun), 25% (36-55 tahun) 

 Berdasarkan pendidikan: 45% sarjana, 35% SMA, 20% pascasarjana 

Analisis Perbandingan Perilaku Belanja 

1. Preferensi Platform Belanja  

1) 65% responden menunjukkan preferensi belanja online untuk produk elektronik dan 

fashion 

2) 75% responden memilih belanja offline untuk produk groceries dan kebutuhan sehari-hari 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Platform  

1) Online: kemudahan perbandingan harga (85%), variasi produk (78%), kenyamanan (72%) 

2) Offline: kualitas produk dapat dilihat langsung (88%), tidak ada biaya pengiriman (65%), 

interaksi sosial (58%) 

Analisis Statistik Inferensial 

Uji Reliabilitas dan Validitas 

Chonbach’s Alpha untuk variabel : 

a) Preferensi E-commerce (PE) : 0.892 

b) Perilaku Konsumen (PK) : 0.875 

c) Kepuasan Belanja (KB) : .883 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi yang dihasilkan: Y = 2.341 + 0.456X₁ + 0.378X₂ + 0.289X₃ + e 

Dimana: 

a) Y = Keputusan Pembelian 

b) X₁ = Kemudahan Penggunaan 

c) X₂ = Kepercayaan 

d) X₃ = Harga 
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e) e = Error term 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koefisien t-hitung Sig. 

Konstanta 2.341 3.567 0.000 

X₁ 0.456 4.892 0.000 

X₂ 0.378 4.234 0.000 

X₃ 0.289 3.987 0.000 

R² = 0.786 Adjusted R² = 0.775 F-hitung = 45.678 (Sig. 0.000) 

Analisis Variance (ANOVA) 

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Perbandingan Perilaku Belanja 

Sumber Variasi df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2 456.789 34.567 0.000 

Within Groups 197 13.213   

Total 199    

Structural Equation Modeling (SEM) 

Model fit indices: 

a) Chi-square/df = 2.34 

b) CFI = 0.945 

c) TLI = 0.932 

d) RMSEA = 0.058 

e) SRMR = 0.043 

Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) 

Tabel 3. Hasil Loading Factor 

Indikator Loading Factor Composite Reliability AVE 

PE1 0.845 0.923 0.768 

PE2 0.867   

PE3 0.892   

PK1 0.834 0.912 0.745 

PK2 0.856   

PK3 0.878   
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Analisis Time Series 

Trend pertumbuhan transaksi e-commerce di Kabupaten Bima: 

Model ARIMA (1,1,1) : 

a) AIC : 243.511 

b) RMSE : 0.0421 

c) MAE : 0.0224 

Hasil forecasting menunjukkan pertumbuhan transaksi e-commerce sebesar 23.4% (YoY) 

dengan interval kepercayaan 95% pada rentang 20.1% - 26.7%. 

Analisis statistik di atas menunjukkan bahwa model penelitian memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik (Cronbach's Alpha > 0.8). Hasil uji F yang signifikan (p < 0.001) 

mengindikasikan bahwa model regresi dapat menjelaskan variasi dalam keputusan pembelian 

konsumen. Model SEM menunjukkan fit yang baik dengan data empiris (CFI > 0.9, RMSEA < 

0.08). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan penting : 

1. Terdapat perubahan signifikan dalam perilaku konsumen di Kabupaten Bima, dengan penetrasi 

e-commerce mencapai 65% dari total responden. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan (β = 0.456, p < 0.001) menjadi faktor dominan yang mempengaruhi 

adopsi e-commerce. 

2. Model SEM mengkonfirmasi adanya hubungan struktural yang kuat antara kepercayaan 

konsumen dan keputusan pembelian online (CFI = 0.945, RMSEA = 0.058). Faktor 

kepercayaan berkontribusi sebesar 37.8% terhadap variasi keputusan pembelian. 

3. Pola belanja masyarakat menunjukkan dualisme yang jelas, dimana produk elektronik dan 

fashion didominasi platform online (65%), sementara kebutuhan pokok masih didominasi 

belanja offline (75%). Hal ini dikonfirmasi melalui analisis ANOVA yang menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kedua pola belanja (F = 34.567, p < 0.001). 
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4. Prediksi time series menggunakan ARIMA (1,1,1) menunjukkan tren pertumbuhan e-

commerce yang positif dengan proyeksi peningkatan 23.4% tahun depan, mengindikasikan 

potensi pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Saran 

1. Bagi Pelaku Usaha:  

a) Mengembangkan strategi omnichannel yang mengintegrasikan pengalaman belanja 

online dan offline 

b) Meningkatkan keamanan transaksi dan layanan pelanggan untuk membangun 

kepercayaan konsumen 

c) Mengoptimalkan user interface platform e-commerce sesuai karakteristik konsumen lokal 

2. Bagi Pemerintah Daerah:  

a) Memperkuat infrastruktur digital untuk mendukung pertumbuhan e-commerce 

b) Mengembangkan regulasi yang melindungi konsumen dalam transaksi online 

c) Memberikan pelatihan digital marketing bagi UMKM lokal 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:  

a) Memperluas cakupan penelitian ke kabupaten/kota lain di NTB 

b) Melakukan studi longitudinal untuk memahami perubahan perilaku konsumen 

c) Menganalisis dampak sosial-ekonomi e-commerce terhadap pedagang tradisional 
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